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ABSTRAK

Adanya persaingan perusahaan yang semakin pesat, mengharuskan perusahaan untuk selalu 
meningkatkan Sumber Daya Manusia yang ada pada perusahaan tersebut. Dengan adanya Sumber 
Daya Manusia yang tercukupi dapat menghantarkan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Oleh 
karena itu dibutuhkan  upaya peningkatan kinerja Sumber Daya Manusia pada PT Pandawa Mandiri 
Sejahtera Pare melalui  Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Budaya Perusahaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 1) Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan PT Pandawa Mandiri Sejahtera Pare (egg tray). 2) Pengaruh motivasi terhadap kinerja 
karyawan PT Pandawa Mandiri Sejahtera Pare (egg tray). 3) Pengaruh budaya perusahaan terhadap 
kinerja karyawan PT Pandawa Mandiri Sejahtera Pare (egg tray). 4) Pengaruh gaya kepemimpinan, 
motivasi dan budaya perusahaan secara simultan terhadap kinerja karyawan PT Pandawa Mandiri 
Sejahtera Pare (egg tray).

Penelitian ini menggunakan  pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
korelasi dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh dimana semua 
populasi dijadikan sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 50 responden. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 
linear berganda dengan menguji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu melalui software SPSS for 
windows versi 23.

Kesimpulan penelitian ini adalah 1) Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT Pandawa Mandiri Sejahtera Pare (egg tray). 2) Motivasi berpengaruh signifikan 
terhadapmkinerja karyawan PT Pandawa Mandiri Sejahtera Pare (egg tray). 3) Budaya perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Pandawa Mandiri Sejahtera Pare (egg tray). 4) 
gaya kepemimpinan, motivasi dan budaya perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT Pandawa Mandiri Sejahtera Pare (egg tray).

KATA KUNCI  : Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Budaya Perusahaan.
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I. PENDAHULUAN

Persaingan perusahaan yang semakin 

ketat  mengharuskan perusahaan untuk 

selalu meningkatkan Sumber Daya 

Manusia yang ada pada perusahaan 

tersebut. Dengan adanya Sumber Daya 

Manusia yang tercukupi dapat 

menghantarkan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Oleh karena itu 

Sumber Daya Manusia wajib untuk 

dikelola sebaik mungkin agar kinerja 

karyawannya dapat meningkat dan 

berkembang menjadi lebih baik. Menurut 

Harsuko (2011:50) “kinerja karyawan” 

adalah “ suatu unsur pencatatan hasil kerja 

SDM dari waktu kewaktu sehingga dapat  

diketahui sejauh mana hasil kerja SDM 

dan perbaikan apa yang harus dilakukan 

agar kedepannya lebih baik.”

PT Pandawa Mandiri Sejahtera 

adalah perusahaan yang bergerak dibidang 

produksi egg tray (nampan telur) yang 

terletak di dusun Nduluran desa Parerejo 

Kecamatan Pare. Dalam studi awal 

penelitian, peneliti menemukan bukti 

adanya penurunan kualitas produksi 

sehingga perusahaan banyak mendapat 

kritik dan komplain dari konsumen serta 

beberapa produk banyak yang 

dikembalikan. Peneliti berusaha 

mendapatkan informasi terkait dengan 

permasalahan tersebut dan mendapatkan 

informasi terkait dengan menurunnya 

kinerja karyawan. Ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi naik turunnya  

kinerja karyawan tersebut salah satunya 

adalah gaya kepemimpinan. Menurut 

Miftah Thoha (2012:49), gaya 

kepemimpinan merupakan norma perilaku 

yang digunakan oleh gaya 

kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan 

yang baik salah satunya adalah pemimpin 

yang selalu terbuka kepada bawahannya 

terkait dengan pemecahan masalah dan 

pengambilan keputusan. Hal ini dapat 

menjadikan karyawan merasa lebih 

dihargai oleh pimpinannya yang nantinya 

juga dapat meningkatkan kinerja kerjanya. 

Tetapi permasalahan disini adalah 

pimpinan yang kurang memperhatikan 

gaya dalam memimpin yang cenderung 

tertutup kepada karyawannya sehingga 

karyawan merasa kurang nyaman dalam 

melakukan pekerjaannya karena 

pendapatnya tidak pernah didengar oleh 

pimpinan.

Dengan adanya gaya kepemimpinan 

yang baik dapat memotivasi karyawan 

untuk menyelesaikan pekerjaanya dengan 

sebaik mungkin. Motivasi juga dapat 

dikatakan sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut 

Sutrisno (2012:109) “motivasi” adalah 

“faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan tertentu”. 
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Dengan adanya pemberian motivasi yang 

tinggi dapat meningkatkan kepercayaan 

diri karyawan yang nantinya berpengaruh 

terhadap kinerjanya. Tetapi disini masih 

banyak karyawan yang kurang semangat 

dalam bekerja dikarenakan kurangnya 

pemberian motivasi serta dorongan dari 

pimpinan. Pimpinan juga belum seutuhnya 

memahami keadaan dan apa yang 

dibutuhkan karyawanya saat ini. Hal ini 

menyebabkan kinerja karyawan menjadi 

menurun.

Karyawan yang mempunyai motivasi 

tinggi dalam pekerjaanya tentu ingin 

memberikan yang terbaik untuk 

perusahaan dan selalu mematuhi 

keseluruhan norma dan budaya yang telah 

diterapkan diperusahaan tersebut. Dengan 

adanya budaya perusahaan yang baik akan 

menciptakan kekompakan dan 

keharmonisan antar karyawan yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. 

Menurut Sutrisno (2010:2) mendefinisikan 

budaya organisasi sebagai perangkat 

sistem nilai-nilai, keyakinan atau norma 

yang telah lama berlaku, disepakati dan 

diikuti para anggota organisasi. Tetapi 

permasalahan disini adalah mulai 

lunturnya budaya baik yang telah 

diterapkan seperti adanya pengarahan saat 

mulai bekerja serta budaya dalam 

pemberian senyum, sapa dan salam yang 

mengakibatkan menurunnya kekompakan 

dan keharmonisan antar karyawan yang 

berpengaruh langsung terhadap kinerja 

karyawan.

Jika perusahaan ingin mencapai visi, 

misi serta tujuan perusahaan maka 

perusahaan harus melakukan berbagai 

strategi agar kinerja karyawannya dapat 

meningkat. Berdasarkan pemaparan 

permasalahan diatas maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui dan menganalisis hal 

tersebut dengan judul “ Analisis kinerja 

karyawan PT Pandawa Mandiri 

Sejahtera Pare (Egg Tray) ditinjau dari 

Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 

Budaya Perusahaan”.  

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif sehingga analisis data dilakukan 

secara statistik. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampel jenuh 

dimana semua populasi dijadikan sampel. 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

Karyawan PT Pandawa Mandiri Sejahtera 

Pare sebanyak 50 responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linear berganda dengan 

menguji validitas dan reliabilitas terlebih 

dahulu melalui software SPSS for windows 

versi 23.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Retno Damayati | 14.1.02.02.0097
Ekonomi - Manajemen

simki.unpkediri.ac.id
|| 2||

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Sumber data yang diolah 2018

Berdasarkan tabel tersebut, maka 

didapat persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut :

Persamaan regresi tersebut mempunyai 

makna sebagai berikut :

a. Konstanta = 1,143

Jika variabel gaya kepemimpinan 

(X1), motivasi (X2), budaya 

perusahaan (X3) = 0, maka kinerja 

karyawan(Y) akan menjadi 1,143.

b. Koefisien X1 = 0,177

Setiap penambahan satu satuan gaya 

kepemimpinan (X1) dengan motivasi 

(X2) dan budaya perusahaan (X3) tetap 

atau tidak berubah, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,177. Sebaliknya, jika gaya 

kepemimpinan (X1) turun satu satuan 

dengan asumsi motivasi (X2) dan 

budaya perusahaan (X3) tetap dan 

tidak berubah, maka akan menurunkan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,177.

c. Koefisien X2 = 0,203

Setiap penambahan satu satuan 

motivasi (X2) dengan gaya 

kepemimpinan (X1) dan budaya 

perusahaan (X3) tetap atau tidak 

berubah, maka akan meningkatkan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,203. 

Sebaliknya, jika motivasi (X2) turun 

satu satuan dengan asumsi gaya 

kepemimpinan (X1) dan budaya 

perusahaan (X3) tetap dan  tidak 

berubah, maka akan menurunkan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,203.

d. Koefisien X3 = 0,164

Setiap penambahan satu satuan budaya 

perusahaan (X3) dengan gaya 

kepemimpinan (X1), motivasi  (X2), 

tetap dan tidak berubah, maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,164. Sebaliknya, jika budaya 

perusahaan (X3) turun satu satuan 

dengan asumsi gaya kepemimpinan 

(X1), motivasi  (X2) tetap dan tidak 

berubah, maka akan menurunkan 

kinerja karyawan (Y) sebesar 0,164.

2. Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Coefficientsa

Unstandardized 

Coefficients

Standard

ized 

Coefficie

nts

Model

B Std. 

Error

Beta

(Constant) 1,143 1,078

Gaya 

kepemimpi

nan

,177 ,044 ,411

Motivasi ,203 ,052 ,386
1

Budaya 

perusahaa

n

,164 ,048 ,270

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Y = 1,143 + 0,177 X1 + 0,203 X2 + 0,164 

X3 + e
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Mo

del

R R 

Squar

e

Adjusted 

R Square

Std. Error 

of the 

Estimate

Durbin-

Watson

1
,870

a
,756 ,741 1,68944 1,831

a. Predictors: (Constant), Budaya perusahaan , Motivasi, 

Gaya kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber data diolah 2018

Berdasarkan hasil analisis pada tersebut 

diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 

0,741. Dengan demikian menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan, motivasi dan 

budaya perusahaan dapat menjelaskan 

kinerja karyawan sebesar 74,1% dan 

sisanya yaitu 25,9% dijelaskan variabel 

lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

3. Uji t

a. Pengujian hipotesis 1

        Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 23 

dalam tabel tersebut diperoleh nilai 

sig. variabel gaya kepemimpinan 

adalah 0,000 < 0,05 dan diperoleh 

nilai thitung 4,018 > ttabel 2,021  yang 

berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti ada pengaruh signifikan 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan PT Pandawa Mandiri 

Sejahtera.

b. Pengujian hipotesis 2

         Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 23 

dalam tabel 4.10 diperoleh nilai sig. 

variabel motivasi adalah 0,000 < 0,05 

dan diperoleh nilai thitung 3,901 > ttabel 

2,021 yang berarti H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini berarti ada pengaruh 

signifikan motivasi terhadap kinerja 

karyawan PT Pandawa Mandiri 

Sejahtera.

c. Pengujian hipotesis 3

        Berdasarkan hasil perhitungan 

pada SPSS for windows versi 23 

dalam tabel 4.10 diperoleh nilai sig. 

variabel budaya perusahaan adalah 

0,001 < 0,05 dan diperoleh nilai thitung 

3,409 > ttabel 2,021 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 

ada pengaruh signifikan budaya 

perusahaan terhadap kinerja karyawan 

PT Pandawa Mandiri Sejahtera.

Coefficientsa

Unstandardized 

Coefficients

Standard

ized 

Coefficie

nts

Model

B Std. 

Error

Beta

t Sig.

(Constant) 1,143 1,078 1,060 ,295

Gaya 

kepemimpina

n

,177 ,044 ,411 4,018 ,000

Motivasi ,203 ,052 ,386 3,901 ,000

1

Budaya 

perusahaan
,164 ,048 ,270 3,409 ,001

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
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4. Uji F

ANOVAa

Model Sum of 

Squares

df Mean 

Square

F Sig.

Regres

sion
407,827 3 135,942

47,6

29
,000b

Residu

al
131,293 46 2,854

1

Total 539,120 49

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), Budaya perusahaan , 

Motivasi, Gaya kepemimpinan

Berdasarkan hasil perhitungan pada 

SPSS for windows versi 23 dalam tabel 

tersebut diperoleh nilai sig. adalah 0,00. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

signifikan uji F variabel gaya 

kepemimpinan, motivasi, dan budaya 

perusahaan, 0,000 < 0,05 dan diperoleh 

Fhitung 47,629 > Ftabel  2,081 yang berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada 

pengaruh secara simultan (bersama-sama) 

antara gaya kepemimpinan, motivasi, dan 

budaya perusahaan terhadap kinerja 

karyawan PT Pandawa Mandiri Sejahtera.

B. Pembahasan

1. Pengaruh gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan

        Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

(H1) telah membuktikan terdapat pengaruh 

antara gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan. Melalui hasil 

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 

taraf signifikansi hasil sebesar 0,000 

tersebut < 0,05 dan nilai thitung 4,018 > ttabel 

2,021, dengan demikian Ha diterima dan 

Ho ditolak. Pengujian ini secara statistik 

membuktikan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa gaya kepemimpinan mempunyai 

peran dalam menentukan tinggi rendahnya  

kinerja karyawan.

        Menurut Thoha (2012:49) gaya 

kepemimpinan merupakan norma, perilaku 

yang sering digunakan  oleh seseorang 

pada saat orang tersebut mencoba 

mempengaruhi perilaku orang lain seperti 

yang ia lihat. Koefisien regresi bernilai 

positif, menunjukkan adanya pengaruh 

positif gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan 

pada PT Pandawa Mandiri Sejahtera Pare 

dianggap penting dalam keberhasilan suatu 

perusahaan karena dengan adanya 

penerapan gaya kepemimpinan yang dirasa 

sudah sesuai dengan yang diharapkan para 

karyawan seperti pimpinan yang lebih 

terbuka kepada karyawannya dan yang 

selalu menjalin hubungan baik dengan para 

karyawannya dapat menjadikan karyawan 

lebih merasa dihargai sehingga akan 

berpengaruh juga terhadap kinerja 

kerjanya.

          Penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Delfi Ramadhany (2017) yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 
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berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Instlalasi PDAM Kota 

Samarinda.

2.  Pengaruh Motivasi terhadap kinerja 

karyawan

         Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

(H2) telah membuktikan terdapat pengaruh 

antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan diperoleh taraf signifikansi hasil 

sebesar 0,000 tersebut < 0,05 dan nilai 

thitung 3,901 > ttabel 2,021, dengan demikian 

Ha diterima dan Ho ditolak. Pengujian ini 

secara statistik membuktikan bahwa 

motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa motivasi mempunyai 

peran yang sangat erat dalam menentukan 

tinggi rendahnya kinerja karyawan.

         Menurut Hasibuan  (2005:143) 

“motivasi” adalah “pemberian daya 

penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang supaya mereka mau 

bekerjasama, bekerja secara efektif, dan 

terintegrasi untuk mencapai kepuasan”. 

Koefisien regresi bernilai positif, 

menunjukkan adanya pengaruh positif  

motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi memiliki peran penting bagi 

karyawan PT Pandawa Mandiri Sejahtera 

Pare untuk melaksanakan pekerjaannya 

karena setiap karyawan tentunya 

mempunyai motiv dan tujuan yang berbeda  

dalam melaksanakan pekerjaanya. Dengan 

demikian dalam sebuah perusahaan, 

pemimpin dituntut memainkan peran yang 

lebih dalam memahami keadaan setiap 

karyawannya dan memberikan rangsangan 

serta dorongan supaya karyawan merasa 

semakin termotivasi dalam menghasilkan 

hasil yang memuaskan dan terus berusaha 

lebih meningkatkan lagi hasil kinerjanya.  

       Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

Sindi Larasati dan Alini Gilang (2014) 

yang menyatakan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan wilayah Telkom Jabar Barat 

Utara (Witel Bekasi).

3. Pengaruh Budaya Perusahaan 

terhadap Kinerja Karyawan

         Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

(H3) telah membuktikan bahwa budaya 

perusahaan berpengaruh positif dan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Melalui hasil perhitungan yang 

telah dilakukan diperoleh taraf signifikansi 

hasil sebesar 0,001 tersebut < 0,005 dan 

nilai thitung 3,409 > ttabel 2,021, dengan 

demikian Ha diterima dan Ho ditolak. 

Pengujian ini secara statistik membuktikan 

bahwa budaya perusahaan berpengaruh  

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hasil ini dapat diartikan bahwa setiap ada 

peningkatan dari variabel budaya 

perusahaan akan meningkatkan kinerja 

karyawan.
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       Menurut Sutrisno (2010:2) 

mengatakan bahwa budaya organisasi 

sebagai perangkat sistem nilai-nilai 

(values), keyakinan-keyakinan (beliefs) 

atau norma-norma yang telah lama berlaku 

dan disepakati oleh para anggota suatu 

organisasi sebagai pedoman dalam 

pemecahan masalah-masalah organisasi. 

Koefisien regresi bernilai positif, 

menunjukkan adanya pengaruh positif 

budaya perusahaan terhadap kinerja 

karyawan. Budaya dan kebiasaan-

kebiasaan baik yang telah diterapkan pada 

PT Pandawa Mandiri Sejahtera Pare harus 

selalu dipelihara dan ditingkatkan, karena 

dengan adanya budaya perusahaan akan 

menciptakan keharmonisan dan 

kekompakan dalam lingkungan kerja yang 

nantinya dapat meningkatkan kinerja 

karyawan dalam bekerja sehingga 

mempermudah perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. 

       Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Dedek Kurniawan 

Gultom (2014) yang menyatakan bahwa 

budaya perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

Perusahaan Gas Negara (PERSERO) Tbk 

Medan.

4. Pengaruh gaya kepemimpinan, 

motivasi dan budaya perusahaan 

terhadap kinerja karyawan.

        Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

(H4) telah membuktikan terdapat secara 

simultan gaya kepemimpinan, motivasi, 

dan budaya perusahaan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Melalui hasil 

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh 

taraf signifikansi hasil sebesar 0,000 

tersebut < 0,05, dengan demikian Ha 

diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan gaya 

kepemimpinan, motivasi, dan budaya 

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Dengan nilai 74,1%. Dengan 

demikian menunjukkan bahwa adalah gaya 

kepemimpinan, motivasi, dan budaya 

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan sebesar 74,1% dan sisanya yaitu 

25,9,1%  dijelaskan variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. Dari 

ketiga variabel yaitu gaya kepemimpinan, 

motivasi, dan budaya perusahaan yang 

paling dominan terhadap kinerja karyawan 

karyawan adalah motivasi karena 

mempunyai nilai beta terbesar yaitu 0,203.

IV. KESIMPULAN

1. Ada pengaruh signifikan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Pandawa Mandiri 

Sejahtera Pare. 

2. Ada pengaruh signifikan motivasi 

terhadap kinerja karyawan pada PT 

Pandawa Mandiri Sejahtera Pare.
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3. Ada pengaruh signifikan budaya 

perusahaan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Pandawa Mandiri Sejahtera 

Pare.

4. Ada pengaruh signifikan gaya 

kepemimpinan, motivasi, dan budaya 

perusahaan secara simultan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Pandawa 

Mandiri Sejahtera Pare.
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